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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

LEARNING CONTENT DEVELOPMENT SYSTEM (LCDS) 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

 

 

 

Oleh 

Maryanti 

 

Penggunaan teknologi dan informasi menjadi bagian yang menyatu dalam 

kehidupan peserta didik, sehingga hal tersebut mendukung pembelajaran 

menggunakan modul berbasis learning content development system (LCDS). 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan modul 

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar siswa dan bagaimanakah 

pemahaman konsep pada materi fluida statis. Penelitian dilakukan di SMAN 1 

Abung Selatan, dengan menggunakan desain penelitian Non-Equivalent Control 

Group Design. Kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan menggunakan modul berbasis LCDS dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan buku siswa dari sekolah. Instrument tes yang 

digunakan adalah soal pilihan jamak dengan derajat CRI. Teknik analisis data 

hasil belajar siswa menggunakan N-gain dan uji Independent T-Test dengan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 



  Maryanti 
 

 

pembelajaran menggunakan modul berbasis LCDS memiliki pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata N-gain kelas eksperimen 0,67 dan kelas kontrol 0,56. Pemahaman 

konsep siswa pada pembelajaran menggunakan modul berbasis LCDS termasuk 

kedalam kategori tahu konsep sebesar 74,73 %, tidak tahu konsep 18,75 %, lucky 

guess 1,86%, dan miskonsepsi sebesar 4,66 %. 

 

Kata kunci: hasil belajar, modul LCDS, pemahaman Konsep. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi sangat berguna diberbagai bidang

kehidupan salah satunya dalam bidang pendidikan. Teknologi informasi

komunikasi dalam dunia pendidikan memiliki beberapa manfaat yang dapat

digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran, salah satu manfaat

dari teknologi informasi komunikasi yaitu dalam penggunaan media

pembelajaran berupa animasi, simulasi, gambar, dan video. Penggunaan

media pembelajaran yang memanfaakan teknologi tersebut akan

berdampak baik bagi proses pembelajaran dan bagi siswa karena mampu

meningkatkan semangat belajar siswa dengan inovasi media pembelajaran

yang tercipta. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pendidikan mampu melatih siswa menjadi mandiri, aktif dan inovatif

dengan menggunakan internet siswa dapat mencari referensi materi ataupun

simulasi pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pada kenyataannya siswa menggunakan teknologi informasi komunikasi

dengan salah dan tidak terarah. Beberapa guru masih enggan memanfaatkan

media pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi komunikasi

sehingga proses pembelajaran di beberapa sekolah masih menerapkan
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metode ceramah dalam memberikan pemahaman konsep kepada siswa. Hal

ini mengakibatkan berkurangnya minat belajar siswa sehingga dapat

menurunkan hasil belajar siswa. Padahal di zaman saat ini akan sangat

membantu apabila pembelajaran dilengkapi dengan media pembelajaran

berbasis komputerisasi yang menunjang. Menurut Daryanto (2013: 149)

pemakaian komputer dalam pembelajaran dapat menunjang pembelajaran

dalam ranah kognitif. Komputer dapat mengajarkan konsep-konsep aturan,

prinsip, langkah-langkah, proses, dan kalkulasi yang kompleks. Komputer

juga dapat menjelaskan konsep tersebut secara sederhana dengan

penggabungan visual dan audio yang dianimasikan, sehingga cocok untuk

kegiatan pembelajaran mandiri.

Salah satu bahan ajar yang menunjang proses pembelajaran yaitu modul

interaktif berbasis LCDS. Modul interaktif berbasis LCDS merupakan salah

satu bahan ajar yang tidak hanya memuat materi,gambar,dan soal evaluasi

tetapi juga terdapat uraian materi, eksperimen, contoh soal, tugas mandiri,

tes formatif, kuis interaktif, gambar, animasi, demo, rangkuman, evaluasi,

kunci, penilaian, video, dan multimedia lainnya. Pembelajaran

menggunakan modul LCDS ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif,

kreatif, dan mandiri dalam mencari informasi yang dibutuhkan sehingga

membantu peserta didik belajar mandiri dan memahami konsep pada materi

kelas X SMA Fluida Statis dengan baik.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan hasil belajar siswa

sangatlah berhubungan karena di setiap langkah pembelajaran

menggunakan modul pembelajaran berbasis learning content development

system sangat menunjang terlaksananya pembelajaran dimana modul ini

menuntut siswa untuk menemukan atau memecahkan suatu konsep atau

permasalahan sendiri. Diharapkan dengan adanya modul pembelajaran

berbasis learning content development system dapat membantu tercapainya

tujuan pembelajaran yang diinginkan serta dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dimana hasil belajar merupakan tolak ukur ketercapaian suatu

tujuan pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui

seberapa tinggi pengaruh modul pembelajaran berbasis learning content

development system terhadap hasil belajar adalah dengan melakukan

penelitian yang diberi judul “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran

Berbasis Learning Content Development System (LCDS) Terhadap Hasil

Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis

Learning Content Development System (LCDS) terhadap hasil belajar

siswa?
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2. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran

menggunakan modul pembelajaran berbasis Learning Content

Development System (LCDS)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran

berbasis Learning Content Development System (LCDS) terhadap hasil

belajar siswa pada ranah kognitif.

2. Mengetahui bagaimanakah pemahaman konsep siswa dalam

pembelajaran menggunakan modul pembelajaran berbasis Learning

Content Development System (LCDS).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah:

1. Menjadi masukan bagi guru dalam melakukan proses pembelajaran di

kelas untuk mengimplementasikan modul pembelajaran berbasis LCDS.

2. Menjadi masukan bagi peneliti lain akan kelebihan dan kekurangan

dalam penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS dalam

melakukan penelitian lebih lanjut.

3. Menjadi media pembelajaran yang menarik bagi siswa  untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah modul

pembelajaran fisika berbasis LCDS yang berisi materi Fluida Statis, dan

merupakan produk skripsi dari Dwi Retno Oktavia yang dibimbing oleh

Drs. I Dewa Putu Nyeneng, M.Si dan Ismu Wahyudi, S. Pd., M.Pfis.

Modul pembelajaran berbasis LCDS ini menuntut agar siswa dapat

mandiri dalam menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang ada.

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai dan

keterampilan yang akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan

belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini hasil

belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar ranah kognitif.

3. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

pemahaman konsep tingkat rendah yaitu pemahaman terjemahan,

pemahaman tingkat kedua pemahaman penafsiran dan pemahaman

tingkat ketiga pemahaman ekstrapolasi.

4. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Fluida Statis.

5. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Abung

Selatan pada tahun ajaran 2016/2017.

6. Objek penelitian adalah hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 dan X MIPA

3 semester genap SMA Negeri 1 Abung Selatan tahun pelajaran

2016/2017 dengan penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS dan

buku cetak yang ada di sekolah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Bahan Ajar

Suatu proses pembelajaran bahan ajar sangat penting didalam proses

pembelajaran karena bahan ajar menjadi salah satu yang menentukan

ketercapaian kompetensi siswa. Bahan ajar dirancang dan ditulis dengan

kaidah instruksional karena untuk membantu dan menunjang proses

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo (2013: 298),

tentang bahan ajar yaitu:

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan (baik informasi, alat,
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang dikuasai siswa dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaam dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Contohnya, buku
pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar
audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya.

Pendapat di atas, kemudian diperjelas oleh Widodo dan Jasmadi (2008:

58) yang berpendapat bahwa:

Bahan ajar atau dapat dikatakan sebagai buku ajar terdapat
penjelasan tentang tujuan instruksional, strukturnya berdasarkan
kebutuhan peserta didik dan kompetensi akhir yang harus dicapai,
mengakomodasi kesukaran peserta didik, mempunyai mekanisme
untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta didik.
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Bahan pelajaran menurut Susilawati (2014: 87) yaitu:

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis (cetak)
maupun bahan tidak tertulis (non cetak/online).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa

bahan ajar merupakan seperangkat materi disusun secara sistematis yang

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa cetakan maupun non cetak.

Banyak bahan ajar yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran,

namun ada hal yang harus diperhatikan bahwa bahan ajar yang

digunakan hendaknya bersifat pedagogis. Oleh karena itu, guru harus

pandai menyeleksi bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Ada sejumlah pedoman yang hendaknya kita ikuti dalam melakukan

pemilihan bahan ajar.

Ada dua bentuk bahan ajar menurut Laksmi (2012:4) yaitu:

1. Bahan pembelajaran yang “didesain” lengkap, artinya bahan
pembelajaran yang memuat semua komponen pembelajaran secara
utuh, meliputi; tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan
dicapai, kegiatan belajar yang harus dilakukan siswa, materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis, ilustrasi/media dan
peraga pembelajaran, latihan dan tugas, evaluasi, dan umpan balik.
Contoh kelompok bahan pembelajaran ini adalah modul
pembelajaran, audio pembelajaran, video pembelajaran,
pembelajaran berbasis komputer, pembelajaran berbasis web atau
internet.

2. Bahan pembelajaran yang “didesain” tidak lengkap, artinya bahan
pembelajaran yang didesain dalam bentuk komponen pembelajaran
yang terbatas, seperti dalam bentuk sumber belajar, media
pembelajaran, atau alat peraga yang digunakan sebagai alat bantu
ketika tenaga pendidik dan siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan dua bentuk bahan ajar menurut Laksmi artinya

bahan pembelajaran yang memuat semua komponen pembelajaran secara

utuh.

Ketika memilih bahan ajar, hendaknya dicari yang memadai untuk

membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Menurut

Widodo dan Jasmadi (2008:42), bahan ajar harus dikembangkan sesuai

dengan kaidah-kaidah pengembangan bahan ajar. Rambu-rambu yang

harus dipatuhi dalam pembuatan bahan ajar adalah:

1. bahan ajar harus disesuaikan dengan peserta didik yang sedang
mengikuti proses belajar-mengajar,

2. bahan ajar diharapkan mampu mengubah tingkah laku peserta didik
3. bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik diri,
4. Program belajar-mengajar yang dilangsungkan,
5. di dalam bahan ajar telah mencakup tujuan kegiatan pembelajaran

yang spesifik
6. guna mendukung ketercapaian tujuan, bahan ajar harus memuat

materi pembelajaran secara rinci, baik untuk kegiatan dan latihan,
7. terdapat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk mengukur

tingkat keberhasilan peserta didik.

2. Modul Pembelajaran

Modul merupakan suatu bahan ajar yang dibuat sedemikian rupa untuk

memberikan pembelajaran mandiri kepada siswa. Modul pembelajaran

disusun secara sistematis dan terarah untuk siswa .

Modul menurut Nasution (2011: 205) dapat dirumuskan sebagai:

Suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas.
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Lebih lanjut ia menjelaskan pembelajaran dengan modul membuka

kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing, oleh

sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk

memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan

dan kebiasaan masing-masing.

Pembelajaran modul menurut Amri dan Ahmadi (2010: 197) yaitu:

Pembelajaran dengan modul adalah suatu proses pembelajaran
mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara
sitematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh peserta
didik, disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para guru.

Modul pembelajaran adalah suatu bahan ajar yang disusun secara

sistematis dan dapat digunakan secara mandiri  untuk membantu siswa

mencapai tujuan pembelajaran.Pembelajaran dengan modul bagi peserta

didik memberikan feedback yang sangat baik. Siswa dapat mengetahui

taraf hasil belajarnya sendiri. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat dari

Suprawoto (2009: 3) mengenai manfaat modul antara lain: 1) peserta

didik memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri; 2) belajar

menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar

jam pembelajaran; 3) berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar

yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya; 4) berkesempatan

menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang

disajikan dalam modul; 5) mampu membelajarkan diri sendiri; 6)

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung

dengan lingkungan dan sumber belajarnya.
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Komponen-komponen yang dikemas dalam sebuah modul menurut Amri

dan Ahmadi (2010:199) yaitu:

a. pendahuluan
b. tujuan pembelajaran
c. tes awal
d. pengalaman belajar
e. sumber belajar
f. tes akhir

Era teknologi saat ini memberikan dampak pula dalam dunia pendidikan

salah satunya terkait dengan bahan ajar. Saat ini bahan ajar mengalami

perubahan dari yang hanya menggunakan media cetak ke media

elektronik. Media elektronik dinilai sangat praktis dan interaktif. Modul

yang interaktif maksudnya siswa dapat berinteraksi dan aktif dengan

konten yang ada pada modul. Pendapat ini didukung oleh pendapat dari

Abdullah (2013: 4) yaitu:

Bahan ajar cetak dapat dikembangkan menjadi program interaktif
termasuk membuat modul interaktif berbasis komputer.Dikatakan
interaktif karena pengguna akan mengalami interaksi dan bersikap
aktif misalnya aktif memperhatikan gambar, memperhatikan
tulisan yang bervariasi warna atau bergerak, suara, animasi, video,
bahkan film.

Sanjaya (2009: 172) mengemukakan bahwa:

Prinsip interaktif mengandung makna, bahwa mengajar bukan
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa;
akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, modul pembelajaran interaktif merupakan

suatu bahan ajar berbasis komputer yang memberikan pengalaman siswa

berinteraksi dan aktif terhadap komponen di dalam modul seperti animasi,

video, serta gambar-gambar yang mengintepretasikan materi
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pembelajaran. Modul interaktif berbasis komputer bertujuan sama

layaknya modul cetakan yaitu merangsang siswa untuk belajar secara

mandiri. Modul bermanfaat bagi peserta didik yaitu  peserta didik

mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi langsung  dengan

lingkungan dan sumber belajar lain sesuai dengan kemampuannya.

Sedangkan, bagi pendidik yaitu menambah wawasan dan memudahkan

dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik.

3. Learning Content Development System (LCDS)

Salah satu contoh dari modul interaktif ialah modul pembelajaran berbasis

Learning Content Development System (LCDS). LCDS merupakan sebuah

media yang berkualitas tinggi, interaktif, dan dapat di akses secara online,

hal ini sesuai dengan pendapat Aremu dan Efuwape (2013) mengenai

LCDS yaitu:

The Microsoft Learning Content Development System (LCDS) is a free
tool that enables the Microsoft training and certification community to
create high-quality, interactive, online courses and Microsoft
Silverlight Learning Snacks. The LCDS allows anyone in the
Microsoft training and certification community to publish e-learning
courses and Learning Snacks by completing the easy-to-use LCDS
forms that seamlessly generate highly customized content, interactive
activities, quizzes, games, assessments, animations, demos, and other
multimedia.

Berdasarkan penjelasan Aremu dan Efuwape dapat diketahui bahwa

Microsoft menyediakan LCDS merupakan perkakas gratis yang

memungkinkan kita untuk menciptakan konten pembelajaran yang

berkualitas tinggi, interaktif, dan dapat diakses secara online.LCDS

memungkinkan setiap orang dalam komunitas atau organisasi tertentu
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untuk menerbitkan e-learning dengan menggunakan LCDS secara mudah

dengan konten yang dapat disesuaikan, interaktif activity, kuis, game,

ujian, animasi, demo, dan multimedia lainnya. Pendapat diatas didukung

dan diperjelas oleh Dani dan Iqbal (2011:  4) yaitu:

Learning Content Development System (LCDS) adalah perangkat
lunak untuk pembuatan konten pembelajaran yang berkualitas tinggi,
interaktif dan dapat diakses secara online. LCDS memungkinkan
setiap orang dalam komunitas atau organisasi tertentu untuk
menerbitkan e-learning dengan menggunakan LCDS secara mudah
dengan konten yang dapat disesuaikan, interaktif activity, kuis, games,
ujian, animasi, demo, dan multimedia lainnya.

LCDS setelah dikembangkan dapat dipublikasikan dengan menggunakan

CD atau website. Hal ini sesuai dengan pendapat Whitney (2010) tentang

LCDS yang berpendapat bahwa:

After you’ve finished developing your course, the LCDS gives you a
few options for creating a distribution package. If you plan to host
your course on a Learning Management System, you can create it as a
SCORM package, which is a standard for e-learning content.
Otherwise, you can copy the course files onto a CD or Web site.

Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa setelah selesai dalam

mengembangkan suatu produk dengan LCDS, LCDS akan memberikan

beberapa pilihan dalam mempublikasikan produk yang telah dibuat. Jika

hendak mempublikasikan produk pada Learning Management System

(LMS), maka file yang dibuat berbentuk SCROM yang standar dengan

LMS.Selain itu, produk yang dikembangkan juga dapat disimpan dalam

CD.

Berdasarkan definisi terseburt, maka dapat diketahui bahwa LCDS adalah

perangkat interaktif dan difungsikanuntuk kuis, permainan, penilaian,
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animasi, demo, dan multimedia lainnya, dan dapat dipublikasikan melalui

CD dan website.Taufani dan Iqbal (2011:  4) menjelaskan tahapan-tahapan

dalam pembuatan produk menggunakan LCDSyaitu:

1. Create. Pada tahap pertama, tentunya kita membuat konten
courseatau pelatihan. Menentukan tema, nama, struktur dan jenis
pelatihan. Pada LCDS telah tersedia template-template untuk setiap
topik yang memudahkan kita dalam membuat konten e-learning
yang berkulitas.

2. Review. Setelah kita memilih template yang sesuai dengan
konten pelatihan dan mengisi template tersebut, kita dapat mem-
preview hasilnya. Hal ini memudahkan kita untuk tahu seperti apa
hasil e-learning yang telah kita buat pada saat itu juga.

3. Refine. Jika Anda merasa kurang puas dengan konten ataupun
templatenya, Anda dapat mengeditnya kembali dan
menyimpannya.

4. Delight. Publikasikan pelatihan Anda dan distribusikan kepada
audiens melalui Web.

Taufani dan Iqbal (2011: 4)  juga menjelaskan beberapa keunggulan dari

LCDS, antara lain:

1. Mengembangkan dan mem-publish konten dengan cepat,
tepat waktu, dan relevan.

2. Memberikan konten web yang sesuai dengan SCORM 1.2 dan
dapat di-host dalam sebuah learning management system.

3. Upload atau publish konten yang ada.
4. Dapat membuat rich e-learningcontent yang berbasiskan

silverlight secara mudah.
5. Mengembangkan struktur pelatihan dan dengan mudah mengatur

ulang setiap saat.
6. Mengembangkan modul pembelajaran yang dilengkapi dengan

animasi, gambar, video, dan soal interaktif.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran di sekolah. Keberhasilan suatu pembelajaran diukur dari

hasil belajar siswa. Apabila hasil belajar siswa tinggi, maka suatu
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pembelajaran itu dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan. Namun, apabila hasil belajar siswa rendah, maka suatu

pembelajaran dapat dikatakan belum berhasil mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Hasil belajar dapat dinyatakan dengan

huruf atau kata atau simbol setelah siswa tersebut melakukan kegiatan

pembelajaran. Hasil belajar menurut Sudjana (2010: 22) yaitu kemampuan

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, sedangkan hasil

belajar yang dinyatakan oleh Hamalik (2012: 159)

Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi
belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan
tingkah laku siswa.

Hasil belajar ialah tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan. Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang mengindikasikan

adanya perubahan tingkah laku siswa setelah dilakukannya proses

pembelajaran. Hasil belajar siswa juga menjadi bahan evaluasi guru untuk

memperbaiki proses pembelajaran. Hasil belajar seseorang dapat diketahui

dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran tersebut

memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut sebagai instrumen

penilaian hasil belajar. Instrumen dibagi menjadi dua bagian besar

menurut Wahidmurni dkk. (2010 : 28), yaitu tes dan non tes.

Syarat siswa dapat berhasil dalam suatu pembelajaran menurut Sagala

(2012 : 57) antara lain:

1. Kemampuan berpikir yang tunggi bagi para siswa, hal ini ditandai
dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scholastic
Aptitude Test)

2. Menimbulkan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan
sesuai potensinya (Differential Aptitude Test)
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3. Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan
pelajaran di sekolah yang menjadi lanjutannya (Achievement Test)

4. Menguasai salah satu bahasa asing, terutama Bahasa Inggris
(English Comprehension Test) bagi siswa yang telah memenuhi
syarat untuk itu

5. Satbilitas psikis (tidak mengalami masalah penyesuaian diri dan
seksual)

6. Kesehatan jasmani
7. Lingkungan yang tenang
8. Kehidupan ekonomi yang memadai
9. Menguasai teknik belajar di sekolah dan di luar sekolah.

Indikator evaluasi dari suatu pembelajaran menurut Daryanto  (2008: 100-

118) yaitu:

1) ranah kognitif, ranah yang mencakup kekuatan mental (otak)
2) ranah afektif, ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai
3) ranah psikomotor, ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu.

Pada hasil belajar terdapat 3 ranah salah satunya yaitu ranah kognitif.

Menurut Arikunto (2012: 131-134) ranah kognitif meliputi mengenal

(recognition), pemahaman (comprehension), penerapan atau aplikasi

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation).

a. Mengenal (recognition)

Bagian pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau

lebih jawaban. Kemudian pada bagian ini ada mengungkapkan/

mengingat kembali (recall). Berbeda dengan mengenal dalam

mengingat kembali ini siswa diminta untuk mengingat kembali satu

atau lebih fakta- fakta yang sederhana.
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b. Pemahaman (comprehension)

Bagian pemahaman siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia

memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau

konsep.

c. Penerapan atau aplikasi (application)

Bagian penerapan dan aplikasi ini siswa dituntuk memiliki

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu

(konsep,hukum, dalil, atauran, gagasan, cara) secara tepat untuk

diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar.

d. Analisis (analyisis)

Bagian tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu

hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.

e. Sistesis (synthesis)

Apabila penyusun soal tes bermaksud meminta siswa melakukan

sintesis maka pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa

sehingga meminta siswa untuk mengabungkan atau menyusun

kembali (recognize) hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan

suatu struktur baru. Siswa diminta untuk melakukan generalisasi pada

soal sintesis ini.

f. Evaluasi (evaluation)

Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak sama

dengan mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. Mengevaluasi

dalam aspek kognitif menyangkut masalah “benar/ salah” yang

didasarkan pada dalil, hukum, prinsip pengetahuan, sedangkan dalam
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afektif menyangkut masalah “baik/ buruk” berdasarkan nilai atau

norma yang diakui oleh subjek yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan

sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki

siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Hasil belajar akan

dimiliki oleh orang yang belajar secara permanen. Hasil belajar ini

menunjukkan kemampuan orang tersebut setelah menerima pengalaman

belajar.  Hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Hasil belajar pada ranah kognitif akan sangat

dipengaruhi oleh kemampuan berpikir siswa. Untuk mengetahui hasil

belajar seseorang maka perlu dilakukan tes dan pengukuran dengan

bantuan instrumen penilaian hasil belajar.

5. Pemahaman Konsep

Seseorang dapat dikatakan paham tentang suatu hal apabila orang tersebut

mengerti dan mampu menjelaskan suatu hal yang dipahaminya,sehingga

pemahaman sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam proses

pembelajaran.

Menurut Sardiman (2010: 42-43) pemahaman(comprehension)
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Pemahaman
merupakan perangkat standar program pendidikan yang
merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa
untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan.

Arikunto (2010: 115)

Pemahaman materi merupakan kemampuan menyerap arti dari
materi suatu bahan yang dipelajari. Pemahaman materi bukan
hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah dipelajari
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tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai proses
kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis.

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang

yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan

meliputi prinsip, hukum, dan teori. Suatu konsep yang dikuasai siswa

semakin baik apabila disertai dengan pengaplikasian. Siswa dikatakan

telah memahami konsep apabila ia telah mampu mengabstraksikan sifat

yang sama,yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari,dan telah

mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Hal itu sesuai

dengan pendapat (Sagala, 2012: 71) Konsep diperoleh dari fakta,

peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan

konsep untuk menjelaskan dan meramalkan.

Kemampuan pemahaman umumnya mendapat penekanan dalam proses

pembelajaran. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang telah

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal

lain. Kemampuan pemahaman menurut Daryanto (2010: 106-108) dapat

dijabarkan menjadi tiga, yaitu:

a. Menerjemahkan (translation)

Menerjemahkan bukan hanya pengalihan arti baha yang satu ke

bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstraksi menjadi suatu

model,yaitu model simbolik untuk mempermudah orang

mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-
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kata ke dalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori

menerjemahkan.

b. Menginterpretasi (interpretation)

Kemampuan ini memiliki cakupan lebih luas dari pada

menerjemahkan. Menginterpretasi merupakan kemampuan untuk

mengenal dan memahami. Misalnya, dalam pembelajaran fisika

diberikan suatu digram, tabel, grafik, atau gambar-gambar kemudian

siswa diminta untuk menafsirkannya. Kemungkinan ada siswa yang

tidak mampu menafsirkannya lantaran siswa tersebut tidak cukup

terlatih (well-trained) untuk itu.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

Kemampuan ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi

dibandingkan menerjemahkan dan menginterpretasi. Kata kerja

operasional yang dapat dipakai untuk mengukur kemampuan ini

adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan,

meramalkan, membedakan, menentukan, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan uraian tersebut,dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep

merupakan kemampuan untuk memahami dan mengerti mengenai suatu

konsep atau fakta yang telah diajarkan. Pemahaman konsep bukan hanya

sekedar menghapal dan menyebutkanya melainkan dapat memahami,

menganalisis, menyederhanakan, serta menerapkan dalam berbagai situasi

dan persoalan. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka

siswa tersebut siap memberi jawaban yang pasti atas pernyataan-

pernyataan atau masalah-masalah dalam belajar.
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Pemahaman konsep siswa dapat diukur  melalui metode yang dikenal

dengan Certainty of Response Index(CRI). Certainty of Response Index

merupakan ukuran tingkat keyakinan atau kepastian siswa dalam

menjawab setiap pertanyaan (soal) yangdiberikan. CRI biasanya

didasarkan  pada suatu skala yang diberikan bersamaan dengan setiap

jawaban suatu soal. CRI menurut Suhandi dan Wibowo (2012) merupakan

indeks yang menunjukkan tingkat keyakinan siswa dalam menjawab suatu

pertanyaan.

Jika tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal adalah tinggi dan
ternyata jawabanya benar, maka dikatakan siswa tersebut memahami
konsep dengan baik (paham konsep). Sedangkan jika jawabannya
salah, maka siswa tersebut mengalami miskonsepsi. CRI biasanya
didasarkan pada suatu skala, sebagai contoh skala enam (0-5) seperti
berikut: 0 jika totally guessed answer, 1 jika Almost guess, 2 jika
Not sure, 3 jika Sure, 4 jika Almost certain, dan 5 jika certain.

Tabel 1. Analisis jawaban siswa dengan metode CRI.

Kriteria Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (≥2,5)
Jawaban benar Jawaban benar tapi CRI

rendah berarti tidak
tahu konsep (lucky
guess)

Jawaban benar tapi CRI
tinggi berarti memahami
konsep dengan baik

Jawaban salah Jawaban salah tapi CRI
rendah berarti tidak
paham konsep

Jawaban salah tapi CRI
tinggi berarti terjadi
miskonsepsi

(Suhandi dan Wibowo, 2012)

Certainly of Response Index (CRI) menurut Fajar dan Supardi (2013)

menggunakan skor 1 sampai 5 yang diisi oleh siswa untuk mengetahui

tingkat keyakinan siswa dalam menjawab.

Hasil jawaban dan CRI siswa dapat membedakan siswa yang tahu
konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK), dan miskonsepsi (MK) dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:



21

Tabel 2. Analisis jawaban dari CRI

Kriteria Jawaban siswa Rata-rata CRI
rendah (<2,5)

Rata-rata CRI
tinggi (≥2,5)

Jawaban benar Menebak (TTK) Tahu konsep (TK)
Jawaban salah Tidak tahu konsep

(TTK)
Miskonsepsi (MK)

(Fajar dan Supardi, 2013)

jika siswa menjawab benar dan CRI rendah (<2,5), Tahu Konsep (TK) jika

siswa menjawab benar tetapi CRI tinggi (≥2,5), Tidak Tahu Konsep

(TTK), jika siswa menjawab salah dan CRI rendah (<2,5), Miskonsepsi

(M), jika siswa menjawab salah dan CRI tinggi (>2,5).

Melalui instrumen CRI ini siswa diberikan gambaran mengenai

keyakinannya terhadap jawaban yang dipilih berdasarkan skala. Pilihan

tingkat keyakinan ini dengan skala enam (0-5) seperti berikut : 0 jika

totally guessed answer, 1 jika Almost guess, 2 jika Not sure, 3 Jika Sure, 4

jika Almost certain, dan 5 jika certain. Hasil jawaban dan CRI siswa dapat

membedakan siswa yang tahu konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK), dan

miskonsepsi (MK).

B. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk

membelajarkan. Salah satu penunjang kelancaran dalam proses

pembelajaran ialah penggnaan media pembelajaran yang tepat. Media

pembelajaran merupakan alat bantu yang dipergunakan untuk

menyalurkan informasi pembelajaran seperti modul interaktif.

Berdasarkan kajian teori modul membantu siswa untuk dapat belajar
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secara individual menurut kemampuannya, dengan modul siswa dapat

memahami materi pelajaran sehingga siswa dapat memahami materi

pelajaran lebih banyak dan lebih baik.

Penelitian ini menggunakan modul interaktif berbasis learning content

development system (LCDS) dengan materi fluida statis. Modul interaktif

berbasis LCDS tidak hanya memuat materi,gambar,dan soal evaluasi

tetapi juga terdapat uraian materi, eksperimen, contoh soal, tugas mandiri,

tes formatif, kuis interaktif, gambar, animasi, rangkuman, evaluasi, dan

video sehingga dapat menimbulkan ketertarikan siswa akan materi

pembelajaranBerdasarkan kelebihan yang dimiliki oleh modul

pembelajaran ini, dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Penelitian ini untuk menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang

dilihat melalui pemahaman konsep pada kelas eksperimen benar-benar

pengaruh dari penggunaan modul berbasis LCDS LKS, maka peneliti akan

memberikan perlakuan berbeda pada dua kelas X MIPA SMAN 1 Abung

Selatan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan satu kelas eksperimen

dan satu kelas kontrol. Pada pembelajaran kelas eksperimen menggunakan

modul berbasis LCDS (Learning Content Development System) dan pada

kelas kontrol menggunakan buku cetak. Pada setiap awal dan akhir

kegiatan pembelajaran guru memberikan pretest dan posttest untuk melihat

peningkatan  hasil belajar siswa.
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Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modul

pembelajaran berbasis LCDS (Learning Content Development System) dan

variabel terikatnya adalah hasil belajar. Untuk alur dalam penelitian

dijelaskan dalam bentuk diagram alur penelitian, diagram kerangka

pemikiran penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. Bagan paradigma pemikiran

C. Anggapan Dasar

1. Pengalaman belajar terhadap materi fluida statis belum pernah diberikan

terhadap kelas kontrol maupun kelas eksperimen

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pembelajaran
Menggunakan
Modul
Pembelajaran
Berbasis LCDS

Pembelajaran
Menggunakan
Buku
Konvensional

SISWA

Hasil Belajar
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2. Kemampuan awal siswa rata-rata sama untuk kelas kontrol maupun

eksperimen.

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.

D.   Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS diidentifikasi berdasarkan hasil belajar siswa

melalui sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan demikian dapat

dirumuskan hipotesisnya “Terdapat pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS dalam pembelajaran fisika terhadap hasil

belajar siswa”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian yang

digunakan yaitu siswa kelas X MIPA SMAN 1 Abung Selatan pada semester

genap tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas.

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini

dilakukan secara sengaja untuk kelas dengan latar belakang mempunyai

kemampuan akademik yang sama, yaitu dilihat dari tidak adanya kelas

unggulan dari sekolah tersebut, dan memiliki kemampuan relatif sama. Pada

penelitian ini, sampel yang digunakan diambil dari enam kelas X MIPA yang

ada di SMAN 1 Abung Selatan, dan didapat kelas X MIPA 2 sebagai kelas

eksperimen dan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.

B. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan menggunakan the non-

equivalent control group design adalah penelitian dengan menggunakan kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Pada desain penelitian ini terdapat pretest

sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran. Kelas eksperimen

diberi perlakuan menggunakan modul pembelajaran berbasis LCDS,
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sedangkan kelas kontrol menggunakan buku cetak dan LKS yang biasa

digunakan oleh sekolah ditunjukkan pada Gambar 2:

Gambar 2. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group Design

Keterangan:
O1: Pretest pada kelas eksperimen
O2: Posttest pada eksperimen
O3: Pretest pada kelas kontrol
O4: Posttest pada kelas kontrol
X1: Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis LCDS
X2 : Pembelajaran dengan menggunakan buku cetak dan LKS yang biasa

digunakan oleh sekolah
(Sugiyono, 2012: 116)

C. Variabel penelitian

Penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu modul pembelajaran berbasis

learning content development system (LCDS), sedangkan variabel terikatnya

yaitu hasil belajar siswa.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan sampel, kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas

X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.

2. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

melalui pretest.

3. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan modul LCDS

untuk kelas eksperimen dan buku konvensional untuk kelas kontrol.

O1 X1 O2

O3 X2 O4

O3 X2

O4
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4. Mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada ranah kognitif.

5. Menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan di dalam

Standar Isi pada Silabus.

2. Lembar tes soal pilihan jamak untuk mengetahui hasil belajar siswa pada

ranah kognitif. Lembar tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest

yang berbentuk pilihan jamak.

F. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen diujikan kepada sampel penelitian, maka instrumen

terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar

dapat diketahui apakah instrumen memenuhi kriteria yang layak atau tidak.

1. Uji Validitas

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur apa yang diinginkan. Rumus yang digunakan ntuk
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menguji validitas instrumen adalah rumus korelasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

rXY=
∑ (∑ )(∑ )∑ –(∑ ) { ∑ (∑ ) }

Keterangan:

rXY = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2010: 213)

Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,3, maka instrumen

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika korelasi antarbutir dengan skor

total kurang dari 0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Jika

rhitung> rtabel dengan = 0,05maka koefisien korelasi tersebut signifikan.

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan program

SPSS 21.0. dengan kriteria uji bila correlated item- total correlation lebih

besar dibandingkan dengan 0,3, maka data tersebut valid. Demikian pula

sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau

yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila

datanya sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil, tetap akan
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sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan

pada pendapat Arikunto (2013: 238) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus alpha yaitu:

r11 =  ( ) ( 1- )

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

∑ = Jumlah varians butir

(Arikunto, 2013: 239)

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan

tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas

dengan menggunakan program SPSS 21.0 dengan metode Alpha

Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala alpha cronbach’s 0 sampai 1.

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, oleh

karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang

reliabel.

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.

3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat

reliabel.
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Setelah diperoleh bahwa instrumen valid dan reliabel, kemudian instrumen

diujikan pada sampel penelitian. Skor total dari setiap siswa diperoleh

dengan menjumlahkan skor setiap nomor soal siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum dan

setelah kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas kontrol

melaksanakan pretest

2. sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas eksperimen

melaksanakan pretest

3. setelah kegiatan pembelajaran dengan buku siswa yang biasa digunakan

di sekolah, seluruh siswa di kelas kontrol melaksanakan posttest

kemudian dilakukan penilaian. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk

mendapatkan data dan melihat perbedaan kemampuan penguasaan materi

siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa yang biasa digunakan di sekolah

4. setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran

berbasi Learning Content Development System (LCDS), seluruh siswa di

kelas eksperimen melaksanakan posttest kemudian dilakukan penilaian.

Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk mendapatkan data dan melihat

perbedaan kemampuan penguasaan materi siswa sebelum dan setelah
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pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis

Learning Content Development System (LCDS).

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil belajar peserta

didik ranah kognitif yang ditunjukkan pada proses pembelajaran. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan:

1. Uji Normalitas

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini

digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis

distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu Kolmogorov-Smimov menggunakan bantuan program komputer

SPSS 21.0. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

H0 = data terdistribusi secara normal

H1 = data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pegambilan keputusan

1) Nilai Sig. atau Signifikansi < 0,05 maka distribusinya adalah tidak

normal.

2) Nilai Sig. atau signifikansi ≥ 0,05 nilai distribusinya adalah normal
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2. Uji N-Gain

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest dan

posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan berikut:

N-gain ( ) =
Keterangan:

g = N-gain

postS
= Skor posttest

preS
= Skor pretest

maxS = Skor maksimum

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Jannah dkk, 2012: 56)

Analisis data yang dikumpulkan untuk memberikan makna atau arti yang

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan

masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

3. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui sama atau tidaknya varian dari populasi, maka

dilakukan uji homogenitas dalam penelitian. Ketentuan pengambilan

keputusan yaitu jika nilai signifikasi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian

dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama. Sebaliknya, jika nilai
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signifikasi ≥ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varian dari kelompok

populasi data adalah sama.

4. Uji T Untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T-Test)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda (bebas).

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah

OH : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang

menggunakan buku konvensional kurang dari atau sama dengan

hasil belajar siswa yang menggunakan modul pembelajaran berbasis

LCDS).

1H : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan

buku konvensional lebih dari hasil belajar siswa yang

menggunakan modul pembelajaran berbasis LCDS).

Rumus perhitungan Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut:

= −( ) ( ) +
Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t

dengan  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2.

Setelah diperoleh besar t hitung dan t tabel maka dilakukan pengujian

dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

H0 diterima jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel
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H0 ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t table

Berdasarkan nilai signifikan:

Jika nilai sig ≥ 0.05 maka H0 diterima.

Jika nilai sig < 0.05 maka H0 ditolak.

Apabila data tidak terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dalam

penelitian menggunakan statistik non parametrik tes.

(Priyatno, 2010: 32)

5. Metode CRI

Pemahaman konsep peserta didik dapat diukur melalui metode CRI

(Certainty of Response Index) untuk mengetahui peserta didik yang

paham konsep dan tidak. Terdapat enam skala pada CRI seperti terlihat

pada Tabel 8.

Tabel 8.  Penentuan nilai CRI

Pilihan Nilai Kategori
A 0 Jawaban yang semata-mata diterka saja (tottaly

guessed answer)
B 1 Jawaban dipilih mendekati diterka (almost a guess)
C 2 Jawaban yang tidak yakin (not sure)
D 3 Jawaban yakin (sure)
E 4 Jawaban yang dipilih mendekati benar (almost certain)
F 5 Jawaban yang dipilih pasti benar (certain)

Wahyudi dan Maharta (2013: 20)

Pemahaman konsep peserta didik digolongkan menjadi beruntung,

pemahaman konsep benar (PKB), pemahaman konsep lemah (PKL), dan

miskonsepsi dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9.  Kriteria pemahaman konsep peserta didik

Jawaban CRI Rendah CRI Tinggi
Benar Jawaban benar dan CRI

rendah (kategori lucky guess/
beruntung)

Jawaban benar dan CRI
tinggi (kategori pemahaman
konsep benar)

Salah Jawaban salah dan CRI rendah
(kategori lack a knowlegde)

Jawaban salah dan CRI
tinggi (kategori miskonsepsi)

Saleem Hasan dalam Wahyudi dan Maharta (2013: 20)
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS

terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif yang ditunjukan oleh perbedaan

nilai rata-rata pada kelas kontrol yakni  0,56, sedangkan pada kelas

eksperimen nilai rata-rata hanya 0,67.

2. Pemahaman konsep siswa yang telah menggunakan modul pembelajaran

berbasis LCDS, siswa lebih dominan paham konsep dengan persentase

74,73%, siswa yang tidak tahu konsep dengan persentase 18,75%, dan

hanya sedikit siswa yang mengalami miskonsepsi dengan persentase 4,66

%, serta siswa dengan kategori lucky guess sebesar 1,86%

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Penggunaan modul berbasis LCDS dapatdijadikan salah satu alternative

bahan ajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Pada penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS, siswa hendaknya

dituntun untuk berperan aktif dalam memecahkan suatu permasalahan

fisika. Hal ini penting karena dapat berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa, sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai.

3. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

Pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS terhadap

Hasil belajar melalui pemahaman konsep siswa di pembelajaran fisika

dapat mengadakan penelitian dengan konsep–konsep fisika yang lain

dengan lebih memanfaatkan waktu serta memaksimalkan dalam

menyiapkan instrumen yang akan digunakan agar pembelajaran lebih

efektif.
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